Resmi Dikukuhkan, PERBAKIN
Konkep Masuk Periode Baru
Melalui Musprov 2026-2030

KENDARI, SULTRANET.COM— Musyawarah Persatuan Menembak dan Berburu
Seluruh Indonesia (PERBAKIN) Provinsi Sulawesi Tenggara untuk masa bakti
2026-2030 telah resmi digelar dalam suasana penuh kebersamaan, demokratis,
dan semangat tinggi untuk memajukan olahraga menembak serta melestarikan
tradisi berburu yang bertanggung jawab dan berkelanjutan di wilayah Sulawesi
Tenggara.

Dalam acara yang berlangsung khidmat tersebut, Bupati Kabupaten Konawe
Kepulauan (Konkep) Rifqgi Saifullah Razak, secara aklamasi dan dengan suara
bulat dipercaya menjabat sebagai Ketua Umum PERBAKIN Cabang Konkep untuk
periode 2026-2030.

Penunjukan ini merupakan bentuk kepercayaan tertinggi dari seluruh anggota
dan pemangku kepentingan, mengingat rekam jejak, komitmen, serta
kepemimpinan Bupati Rifgi yang telah terbukti dalam memajukan potensi daerah,
membina generasi muda, dan mendukung pengembangan olahraga di Kabupaten
Konawe Kepulauan.

Mewakili Ketua Umum, Ketua Harian PERBAKIN Cabang Konkep, Mahmud,
menyampaikan harapan dan tekad seluruh jajaran pengurus yang baru dibentuk.
Ia menegaskan bahwa kepengurusan akan bekerja secara sinergis, transparan,
profesional, serta berorientasi pada prestasi dan manfaat luas bagi masyarakat.

“Atas nama seluruh pengurus dan anggota PERBAKIN Cabang Konawe
Kepulauan, kami menyampaikan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya
atas kepercayaan yang diberikan kepada bapak Rifgi Saifullah Razak selaku Ketua
Umum. Kami berharap, di bawah kepemimpinannya, PERBAKIN Cabang Konawe
Kepulauan dapat semakin tumbuh, berkembang, dan berprestasi di tingkat
provinsi maupun nasional.

Kami akan terus membina atlet-atlet muda yang berprestasi, menjadikan olahraga
menembak sebagai sarana membina kedisiplinan, ketelitian, dan karakter bangsa
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yang tangguh. Selain itu, kami juga tetap menjaga etika dan aturan berburu yang
berkelanjutan serta tidak merusak keseimbangan ekosistem alam di daerah kita.
Seluruh program kerja akan kami susun dan laksanakan dengan penuh tanggung
jawab, mendukung visi dan misi daerah,” ujar Mahmud, Sabtu (19/9/2026).

Lebih lanjut, Mahmud juga mengajak seluruh anggota dan masyarakat untuk
bersama-sama mendukung kemajuan PERBAKIN, menjadikan organisasi ini
sebagai wadah yang kredibel, bermartabat, bermanfaat bagi masyarakat, serta
berkontribusi positif bagi pembangunan daerah Kabupaten Konawe Kepulauan
pada khususnya dan Provinsi Sulawesi Tenggara pada umumnya.

Musyawarah ini dihadiri oleh Pengurus PERBAKIN Provinsi Sulawesi Tenggara,
Pengurus PERBAKIN Kabupaten/Kota se-Sultra, anggota organisasi, serta para
undangan dari berbagai kalangan. Acara berjalan dengan lancar, tertib, dan
ditutup dengan pelantikan.

Laporan: Aldi Dermawan

Konkep Tegaskan Komitmen
Bersih, Ikuti Pendampingan SPI
2025 Bersama KPK

Konkep, Sultranet.com- Pemerintah Kabupaten Konawe Kepulauan (Konkep)
secara konsisten terus mendorong pembangunan tata kelola pemerintahan yang
bersih, bebas korupsi, transparan, dan akuntabel. Langkah nyata kembali diambil
dengan menindaklanjuti secara serius hasil Survei Penilaian Integritas (SPI)
Tahun 2025 yang telah disampaikan Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)
Republik Indonesia.

Sekretaris Daerah Kabupaten Konawe Kepulauan Ir. H. Cecep Trisnajayadi, M.M.
memimpin langsung jajaran Kepala Organisasi Perangkat Daerah (OPD), serta
perwakilan teknis penanggung jawab pelaksanaan Rencana Aksi SPI di
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lingkungan Pemkab Konkep, untuk mengikuti kegiatan Pendampingan
Penyusunan Rencana Aksi Tindak Lanjut Hasil Survei Penilaian Integritas Tahun
2026.

Kegiatan tersebut berlangsung pada, Selasa, 15 September 2026 kemarin,
bertempat di Aula Inspektorat Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara.

Kehadiran rombongan Pemkab Konkep merupakan tindak lanjut resmi atas surat
KPK RI Nomor B/2698/LIT.01/10-15/05/2026 tertanggal 6 Mei 2026, perihal
Penetapan Hasil Survei Penilaian Integritas (SPI) Tahun 2025 serta Pelaksanaan
Tindak Lanjut SPI 2025 pada tahun 2026.

Dalam surat tersebut, KPK RI menegaskan bahwa setiap Kementerian, Lembaga,
maupun Pemerintah Daerah memiliki tingkat risiko dan kapasitas pelaksanaan
rencana aksi yang berbeda-beda. Oleh karena itu, pendampingan ini
diselenggarakan guna memastikan setiap daerah mampu menyusun langkah
perbaikan yang tepat sasaran, terukur, dan berkelanjutan.

Sekda Konkep Ir. H. Cecep Trisnajayadi, M.M. Menyampaikan kehadiran
pihaknya bukan sekadar memenuhi undangan, melainkan bukti kesungguhan
Pemkab Konawe Kepulauan menjadikan integritas sebagai fondasi utama
penyelenggaraan pemerintahan.

“Hasil SPI 2025 adalah cermin jujur kinerja kita apa yang sudah baik kami



pertahankan, apa yang masih kurang kami perbaiki secepatnya. Tentunya
mengenai rencana aksi tentu rencana aksi yang konkret, terukur, dan
dilaksanakan tanpa kompromi demi pelayanan publik yang terpercaya,”
terangnya.

Turut hadir dalam kegiatan tersebut Kepala Badan Keuangan Konkep Mahmud,
SP., M.PW. Ia menegaskan bahwa aspek pengelolaan keuangan daerah menjadi
fokus utama dalam upaya peningkatan integritas dan pencegahan korupsi.

“Pengelolaan keuangan daerah adalah urat nadi pelayanan masyarakat. Setiap
rupiah yang masuk dan keluar harus dapat dipertanggung jawabkan secara
transparan, taat aturan, dan memberikan manfaat nyata. Kami pastikan seluruh
rekomendasi dari KPK akan kami integrasikan agar keuangan daerah benar-benar
bersih, sehat, dan dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat,”tegasnya,
Rabu (16/9/2026).

Langkah ini diharapkan dapat menurunkan risiko penyimpangan, meningkatkan
kualitas pelayanan publik, serta memperkokoh kepercayaan masyarakat terhadap
penyelenggaraan Pemerintahan.

Laporan: Aldi Dermawan

Jaga Wawonii dari Api, Kapolres
Konkep Ajak Seluruh Elemen
Cegah Karhutla

Konkep, Sultranet.com — Kepolisian Resor (Polres) Konawe Kepulauan (Konkep)
melarang tegas seluruh elemen masyarakat melakukan Pembakaran Hutan dan
Lahan (karhutla), termasuk pembukaan lahan dengan cara membakar.

Peringatan ini disampaikan langsung oleh Kapolres Konkep, AKBP Ahmad Mega
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Rahmawan, S.P., S.I.K., M.I.K., sebagai wujud komitmen menjaga kelestarian
lingkungan serta keselamatan warga Pulau Wawonii dari ancaman kebakaran.

“Kami tegaskan tidak dibenarkan sama sekali membakar hutan maupun lahan,
dengan alasan apa pun baik untuk membuka lahan baru maupun di lahan yang
sudah dikelola,” ujar Kapolres AKBP Ahmad Mega Rahmawan, S.P., S.I.K., M.I.K,,
Selasa (15/9/2026).

AKBP Ahmad Mega mengingatkan bahwa kebakaran yang tampak kecil dapat
berkembang menjadi bencana besar yang sulit dikendalikan. Dampaknya tidak
hanya merusak kawasan hutan dan lahan, tetapi asap yang ditimbulkan
mengganggu aktivitas harian masyarakat serta membahayakan kesehatan,
khususnya anak-anak, lansia, dan penderita penyakit tertentu.

“Jangan anggap membakar lahan sebagai hal yang lumrah. Satu percikan api bisa
merugikan banyak orang,” tegasnya.

Kapolres juga mengajak warga berperan aktif melakukan pencegahan dan
melaporkan setiap indikasi pembakaran kepada pihak berwenang tanpa ragu.

“Pencegahan jauh lebih baik daripada memadamkan api yang sudah membesar.
Kami mengandalkan sinergi kepolisian, Pemerintah Daerah, dan seluruh
masyarakat Konkep untuk menjaga wilayah ini tetap aman dari ancaman
kebakaran,” tambahnya.

Polres Konkep menegaskan bahwa pembakaran hutan dan lahan merupakan
tindak pidana berat. Pelaku dapat dijerat Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999
tentang Kehutanan Pasal 78 Ayat (3), dengan ancaman hukuman maksimal 15
tahun penjara.

Diharapkan melalui kepedulian bersama, potensi karhutla di Konawe Kepulauan
dapat ditekan hingga nol, sehingga warga beraktivitas dengan tenang dan
lingkungan tetap terjaga.

Laporan: Aldi Dermawan




Jelang HUT TNI ke-81, Kodim
Bombana Turun Bersama Warga
Bersihkan Pasar Tadoha
Mappacing

Bombana, Sultranet.com - Semangat gotong royong mewarnai kawasan Pasar
Sentral Todoha Mappacing, Desa Tapuahui, Kecamatan Rumbia Tengah,
Kabupaten Bombana, Sulawesi Tenggara, Jumat (11/9/2026). Menyambut HUT
ke-81 TNI, sekitar 200 orang turun bersama membersihkan lingkungan pasar
yang menjadi salah satu pusat aktivitas masyarakat.

Kegiatan Karya Bhakti tersebut dipimpin Kasdim 1431/Bombana Mayor Arm
Bambang Wardiyanto. Tidak hanya melibatkan prajurit TNI, aksi bersih-bersih itu
juga diikuti personel Polres Bombana, pemerintah daerah, pelajar, organisasi
kepemudaan, hingga masyarakat sekitar pasar.

Mengusung tema “TNI Kuat Bersama Rakyat, Indonesia Berdaulat dan Makmur,”
kegiatan ini menjadi bagian dari rangkaian menyambut HUT ke-81 TNI sekaligus
bentuk kepedulian terhadap kebersihan lingkungan. Pasar yang setiap hari
dipadati aktivitas jual beli membutuhkan perhatian bersama agar tetap bersih,
sehat dan nyaman bagi pedagang maupun pengunjung.

Mayor Arm Bambang Wardiyanto mengatakan, Karya Bhakti merupakan salah
satu bentuk nyata kepedulian TNI sekaligus sarana mempererat hubungan antara
prajurit dengan masyarakat.

“Melalui kegiatan Karya Bhakti ini, kami berharap dapat memberikan manfaat
langsung bagi masyarakat, khususnya dalam menjaga kebersihan dan
menciptakan lingkungan Pasar Sentral Todoha Mappacing yang bersih, sehat dan
nyaman,” ujarnya.

Menurutnya, menjaga kebersihan pasar tidak cukup hanya dilakukan oleh
petugas kebersihan. Diperlukan kesadaran dan keterlibatan seluruh pihak,
terutama pedagang dan masyarakat yang setiap hari beraktivitas di kawasan
tersebut. Karena itu, semangat gotong royong diharapkan terus tumbuh dan tidak
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berhenti setelah kegiatan Karya Bhakti berakhir.

Dalam kegiatan tersebut, personel TNI dari Makodim 1431/Bombana dan Koramil
1431-01/Rumbia bahu-membahu bersama Polres Bombana, Dinas Perindagkop,
Satpol PP, Dinas Perhubungan, Dinas Lingkungan Hidup, pelajar SMKN 02
Bombana, SDN 151 Tapuahui, Karang Taruna Kampung Baru serta masyarakat
sekitar.

Kebersamaan lintas unsur itu menjadi gambaran bahwa menjaga lingkungan
merupakan tanggung jawab bersama. Melalui Karya Bhakti ini, Kodim
1431/Bombana tidak hanya menyambut HUT TNI ke-81 dengan kegiatan sosial,
tetapi juga menghadirkan manfaat langsung bagi masyarakat sekaligus
memperkuat kemanunggalan TNI dengan rakyat. (Pendim)

Bukan Sekadar Tanam Pohon,
Kodim Bombana Tanam Harapan
di Pesisir Kasabolo

Bombana, sultranet.com - Dalam Rangka Memperingati HUT ke-81 TNI Tahun
2026, Kodim 1431/Bombana menggelar Karya Bhakti penanaman pohon
mangrove di pesisir Dermaga Kasabolo, Kelurahan Kasabolo, Kecamatan Poleang,
Kabupaten Bombana, Selasa (8/9/2026). Kegiatan ini menjadi wujud nyata
kepedulian TNI terhadap kelestarian lingkungan sekaligus menjaga kawasan
pesisir bagi generasi mendatang.

Kegiatan yang dipimpin Kasdim 1431/Bombana Mayor Arm Bambang Wardiyanto
tersebut diikuti sekitar 75 orang. Penanaman mangrove melibatkan personel
Koramil 1431-03/Poleang, Polsek Poleang, pemerintah kecamatan dan kelurahan,
Karang Taruna Try Jaya Bakti Poleang, Persit, guru serta pelajar SMK Negeri 03
Bombana.

Kasdim 1431/Bombana Mayor Arm Bambang Wardiyanto mengatakan,
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penanaman mangrove bukan sekadar kegiatan seremonial dalam rangka
memperingati HUT TNI, tetapi merupakan bentuk nyata pengabdian dan
kepedulian bersama terhadap kelestarian lingkungan pesisir.

Menurutnya, keberadaan mangrove memiliki peran penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem. Selain membantu mencegah abrasi dan mengurangi
dampak gelombang, mangrove juga menjadi habitat berbagai jenis biota laut yang
turut mendukung kehidupan masyarakat pesisir.

“Melalui momentum HUT ke-81 TNI ini, mari kita jadikan penanaman mangrove
sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat dan lingkungan. Apa yang kita
tanam hari ini adalah harapan agar generasi yang akan datang dapat menikmati
pesisir yang sehat dan lestari,” ujar Mayor Arm Bambang Wardiyanto.

Ia juga mengajak seluruh elemen masyarakat untuk tidak berhenti pada kegiatan
penanaman. Pemeliharaan dan pengawasan secara bersama-sama menjadi bagian
penting agar mangrove yang telah ditanam dapat tumbuh dengan baik dan
memberikan manfaat dalam jangka panjang.

Usai sambutan, seluruh peserta turun langsung melakukan penanaman bakau
secara serentak di pesisir Dermaga Kasabolo. Kegiatan tersebut sekaligus
memperkuat sinergi TNI, Polri, pemerintah dan masyarakat dalam menjaga
lingkungan serta ketahanan wilayah maritim, dengan harapan pesisir Bombana
tetap hijau, sehat dan lestari untuk generasi yang akan datang. (Pendim)

Turnamen Bola Voli di Desa
Lamoluo Lebih dari Sekadar
Olahraga, Wadah Menggeliatnya
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Ekonomi Warga

Konkep, Sultranet.com- Gemuruh sorak penonton di pinggir lapangan bola voli di
Desa Lamoluo Kecamatan Wawonii Barat, Kabupaten Konawe Kepulauan
(Konkep) bukan sekadar dukungan bagi tim kesayangan. Di balik setiap bola yang
melambung dan tepuk tangan yang bergema, ada semangat baru yang sedang
tumbuh olahraga menjadi jembatan yang menghubungkan kebersamaan warga
dengan geliat ekonomi desa.

\

: \

Turnamen di desa Lamoluo mempertandingkan bola voli putra maupun putri,
telah bertransformasi menjadi kegiatan yang maknanya jauh melampaui
kompetisi. Area di sekitar lokasi pertandingan kini berubah menjadi ruang hidup
bagi puluhan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) warga
setempat. Mulai dari makanan dan minuman, jajanan kesukaan penonton, semua
laku terjual seiring ramainya warga dari berbagai desa yang hadir menyaksikan
pertandingan.
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Kepala Desa Lamoluo, Irda Sahwida, S.Kep., NS., menyambut baik semangat
warga dan melihat turnamen ini bukan hanya ajang adu bakat, melainkan
momentum kebangkitan bersama.

“Ini dampak nyata yang kami harapkan. Setiap kali ada kegiatan, warga yang
berdagang harus ikut merasakan manfaatnya. Turnamen Lamoluo bukan hanya
ajang adu kemampuan di lapangan, tapi juga panggung bagi UMKM kita untuk
tumbuh. Keramaian yang ada di lapangan ini harus bisa menembus hingga ke
dapur warga agar setiap sen yang berputar di sini ikut mengangkat perekonomian
desa,” ujar Irda Sahwida.

Lebih jauh, Irda berharap pola sinergi ini terus berlanjut dan menjadi tradisi
setiap kegiatan besar di desa, ekonomi warga yang harus tumbuh pertama kali.
“Semoga ke depannya Turnamen Lamoluo menjadi ikon yang menyatukan
olahraga, persaudaraan, dan kemajuan ekonomi masyarakat Desa Lamoluo secara
berkelanjutan,” tambahnya.

Para pelaku UMKM pun mengaku sangat terbantu. Dagangan yang biasanya
butuh waktu lama habis, kini laku dalam hitungan jam. Sinergi antara semangat



olahraga dan semangat berusaha ini membuktikan kekuatan kebersamaan warga
bisa diubah menjadi energi yang menghidupkan banyak hal di lapangan maupun
di luar lapangan.

Laporan: Aldi Dermawan

BKD Konkep Gelar Edukasi
Perpajakan, Perkuat Kepatuhan
Bendahara dari Tingkat OPD
Hingga Desa

Konkep, Sultranet.com— Badan Keuangan Daerah Kabupaten Konawe Kepulauan
(BKD- Konkep) melaksanakan kegiatan pembinaan dan edukasi perpajakan yang
ditujukan khusus kepada para bendahara serta pengelola keuangan di seluruh
lingkup Pemerintah Daerah, mulai dari tingkat desa hingga Organisasi Perangkat
Daerah (OPD). Kegiatan ini bertujuan memperkuat pemahaman sekaligus
menegaskan kewajiban-kewajiban perpajakan dalam pengelolaan anggaran
daerah.

Peningkatan pemahaman dan pembinaan perpajakan ini berfokus pada tata cara
pendaftaran wajib pajak, pemotongan dan/atau pemungutan pajak, penyetoran,
hingga pelaporan pajak bagi instansi pemerintah. Materi juga mencakup
kewajiban bendahara dalam proses pertanggungjawaban belanja, yang menjadi
bagian krusial dari tata kelola keuangan daerah yang transparan dan akuntabel.
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Kepala BKD Konkep Mahmud mengatakan, bahwa kegiatan ini lahir dari
kebutuhan nyata untuk menyamakan pemahaman sekaligus menutup celah
ketidakpahaman yang sering menjadi penghambat administrasi, termasuk dalam
penyaluran anggaran.

“Kepatuhan perpajakan bukan sekadar kewajiban formal ia adalah fondasi
kelancaran penyaluran anggaran dan pertanggungjawaban belanja daerah. Baik
di tingkat desa maupun di OPD, bendahara memegang peranan sangat vital. Jika
pemahaman tentang cara memotong, menyetor, dan melaporkan pajak tidak sama
di semua lini, maka proses pencairan maupun pelaporan bisa tertunda,” ujarnya,
Kamis (03/9/2026).

Dalam kegiatan ini, peserta dibekali pemahaman tentang kelas pajak
pengelompokan yang menentukan besaran tarif dan kewajiban masing-masing
objek pajak serta bagaimana menerapkannya secara konsisten dalam pelaporan.
Peserta juga diajak memahami alur dokumen dari pemotongan hingga pelaporan,
lengkap dengan tenggat waktu dan konsekuensi jika tidak dipenuhi sesuai
ketentuan.

Para bendahara dari 89 desa di Konawe Kepulauan beserta perwakilan OPD se-
Konkep hadir dan mengikuti kegiatan dengan antusias. Mereka menyambut baik
pembinaan ini karena dirasa sangat membantu menyelesaikan kendala
administrasi yang selama ini dihadapi, termasuk masalah kelengkapan dokumen



seperti bukti lunas PBB dan laporan pajak yang menjadi syarat pencairan
anggaran.

Tujuan kelas edukasi pajak juga agar tata kelola keuangan daerah semakin kokoh,
pendapatan berjalan lancar, dan penyaluran anggaran termasuk Alokasi Dana
Desa dapat berjalan tepat waktu tanpa terkendala masalah administrasi.

“Dengan pembinaan ini, semuanya menjadi jelas. Para bendahara bisa bekerja
lebih cepat dan tepat,”jelasnya.

Laporan: Aldi Dermawan

Peringatan Maulid Nabi di Masjid
Agung Al-Amal, Kebersamaan yang
Mengalir di Ikon Religi Baru
Konkep

Konkep, Sultranet.com— Masjid Agung Al-Amal, bangunan yang baru saja
rampung dibangun dan kini tegak megah menjadi ikon religi Kabupaten Konawe
Kepulauan (Konkep) , menjadi saksi kebersamaan seluruh elemen masyarakat
dalam satu rangkaian ibadah dan peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW yang
penuh kehangatan serta kedamaian.

Pemerintah Kabupaten Konawe Kepulauan secara resmi menggelar peringatan
Maulid Nabi 1448 H / 2026, Rabu (02/9/2026) di masjid tersebut, bertepatan
dengan bangunan yang baru tuntas dibangun. Acara yang berlangsung khidmat
itu dihadiri oleh Bupati, jajaran Forkopimda, pejabat daerah, tokoh agama, serta
warga yang memadati ruang ibadah.
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Berhadapan langsung dengan hamparan laut, masjid ini bukan sekadar bangunan
ibadah yang megah, melainkan simbol kebanggaan sekaligus rumah bersama bagi
seluruh warga pulau ini. Peringatan Maulid Nabi tahun ini menjadi kegiatan
keagamaan besar pertama yang digelar di tempat ini, melahirkan suasana yang
menyatukan hati tanpa batas.

Dalam sambutannya, Bupati Konawe Kepulauan, Rifqi Saifullah Razak, S.T.
menyampaikan bahwa momen ini bukan sekadar tradisi, melainkan langkah awal
menghidupkan masjid ini sebagai pusat penyebaran nilai-nilai luhur Rasulullah
SAW.

“Masjid Agung Al-Amal ini berdiri bukan hanya sebagai bangunan, melainkan
sebagai rumah kebaikan. Peringatan Maulid Nabi di sini adalah awal yang indah
kita berkumpul, bersatu, dan meneladani akhlak Rasulullah untuk melayani
rakyat dengan tulus,” ujar Rifqi di hadapan jamaah.

Rangkaian kegiatan diisi dengan pembacaan ayat suci Al-Qur’an, shalawat Nabi,
pembacaan Barzanji, tausiyah keagamaan, hingga doa bersama demi kemajuan
dan kesejahteraan seluruh masyarakat Konawe Kepulauan. Warga tampak
antusias dan tersentuh, merasa bangga sekaligus bahagia bisa merayakan



kebesaran Nabi di masjid baru yang kini menjadi kebanggaan bersama.

Dengan terselenggaranya kegiatan ini, diharapkan Masjid Agung Al-Amal
senantiasa menjadi pusat cahaya, tempat ibadah, ilmu, dan persatuan yang
memperkokoh kebersamaan seluruh elemen masyarakat di wilayah Konawe
Kepulauan.

Laporan: Aldi Dermawan

Hentikan Open Dumping! TPST
Konkep Hadir Ubah Nasib Sampah
Pulau Wawonii

Konkep, Sultranet.com— Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Konawe
Kepulauan (Konkep), La Ode Izart J. Zubairi, menegaskan bahwa pembangunan
Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu (TPST) merupakan langkah penting untuk
menata pengelolaan sampah di pulau Wawonii yang selama ini belum memiliki
fasilitas pengolahan akhir yang layak.

Selama ini, pengelolaan sampah di daerah tersebut masih mengandalkan sistem
penumpukan terbuka atau open dumping. Praktik ini, menurut La Ode Izart,
sangat tidak diperbolehkan oleh peraturan perundang-undangan, yaitu Undang-
Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah dan Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Kedua aturan tersebut bahkan mengatur sanksi hukum bagi kepala daerah yang
tidak mengelola sampah dengan baik hingga menimbulkan pencemaran
lingkungan.

“Kondisi kita saat ini dan kendala yang kita hadapi selama ini adalah belum
memiliki tempat pengelolaan akhir sampah yang memadai, yang dikenal sebagai
TPST. Selama ini sampah hanya ditumpuk secara terbuka,” ujar La Ode Izart,
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Rabu (26/8/2026).

Dengan adanya TPST nantinya, pengelolaan sampah tidak lagi sekadar dibuang
atau ditumpuk, melainkan melalui proses pemilahan dan penyortiran menjadi
sampah organik dan anorganik sebelum diolah lebih lanjut.

La Ode Izart menjelaskan bahwa pembangunan TPST baru dapat dilaksanakan
saat ini karena keterbatasan kemampuan anggaran pemerintah daerah. Proyek ini
pun akhirnya diusulkan ke pemerintah pusat melalui Kementerian PUPR,
Direktorat Jenderal Cipta Karya.

“Perlu diketahui, program ini sudah kami usulkan sejak tahun 2020, terealisasi
pada tahun 2025, dan proses pembangunannya berjalan pada tahun 2026,”
ungkapnya.

Langkah ini juga sejalan dengan upaya mewujudkan wajah kota yang indah dan
bersih, seiring bertambahnya jumlah penduduk di Pulau Wawonii dari tahun ke
tahun.

Selain itu kata dia, dua harapan utama dengan berdirinya fasilitas senilai puluhan
miliar itu diantaranya pengelolaan sampah yang sesuai aturan, serta pengolah
sampah bernilai ekonomi

Pengelolaan sesuai aturan yang dimaksud, adalah dalam hal pengelolaan sampah
di Konkep pemerintah daerah tidak lagi menumpuk sampah di lokasi yang bukan
seharusnya, melainkan menempatkannya di tempat yang telah memenuhi standar
dan regulasi yang berlaku.

Sementara Sampah bernilai ekonomi yakni Melalui pemilahan sampah organik
dan anorganik, sampah dapat diolah kembali menjadi barang yang bernilai guna
maupun nilai ekonomi. Mulai dari pembuatan pupuk kompos, budidaya maggot,
hingga kerajinan tangan dari sampah anorganik, sehingga sampah tidak lagi
sekadar beban lingkungan.

“Kami berharap dengan adanya TPST, pengelolaan sampah di Konawe Kepulauan
dapat berjalan tertib, aman, dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat,”
pungkas La Ode Izart J. Zubairi.



Laporan: Aldi Dermawan

Dukung Ketahanan Pangan,
Kapolres Bombana Turun
Langsung Panen Jagung Bersama
Petani

Bombana, sultranet.com | Kapolres Bombana AKBP Irwandhy Idrus, S.I.K,,
M.H., CPHR, turun langsung memanen jagung bersama petani di Kelurahan
Doule, Kecamatan Rumbia, Kabupaten Bombana, Rabu (26/8/2026).

Kegiatan Panen Raya Jagung Kuartal III Tahun 2026 tersebut menjadi bagian dari
upaya mendukung program ketahanan pangan sekaligus mendorong produktivitas
sektor pertanian di Kabupaten Bombana.

Irwandhy mengatakan sektor pertanian memiliki peran penting dalam menopang
perekonomian daerah. Menurutnya, ketahanan pangan yang kuat menjadi salah
satu fondasi penting untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

“Ketahanan pangan yang tangguh akan melahirkan masyarakat yang sejahtera.
Masyarakat yang sejahtera merupakan kunci utama terciptanya situasi keamanan
dan ketertiban masyarakat yang kondusif,” ujar [rwandhy dalam sambutannya.

Ia menegaskan, Polri tidak hanya menjalankan tugas penegakan hukum dan
menjaga keamanan, tetapi juga hadir mendampingi masyarakat dalam berbagai
program produktif.

Melalui jajaran Satuan Binmas dan Bhabinkamtibmas, Polres Bombana
berkomitmen membangun kolaborasi dengan pemerintah daerah dan para petani
untuk mendorong kemajuan sektor pertanian sekaligus memperkuat ketahanan
pangan di daerah.
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Irwandhy berharap hasil panen tersebut dapat memberikan manfaat bagi petani
dan masyarakat serta mendorong peningkatan produksi pangan di Kabupaten
Bombana.

“Semoga apa yang kita panen dan usahakan hari ini membawa keberkahan,
keberlimpahan rezeki, serta manfaat yang besar bagi kesejahteraan seluruh
warga Kelurahan Doule dan Kabupaten Bombana pada umumnya,” katanya.

Usai rangkaian sambutan dan doa, Kapolres Bombana bersama para tamu
undangan kemudian turun langsung ke lahan pertanian untuk memanen jagung.
Kegiatan tersebut berlangsung aman, lancar, dan kondusif hingga selesai sekitar
pukul 10.30 Wita.

Turut hadir dalam kegiatan tersebut perwakilan Dinas Pertanian Kabupaten
Bombana, Kepala Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura Hasbi, SP., MM,
perwakilan Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bombana, Kepala Bidang
Konsumsi dan Keamanan Pangan Safruddin Ratta, SP., M.A.P., para PJU Polres
Bombana, Kapolsek Rumbia Ipda Rais Siddig Saini, S.I.P., C.PS., perwakilan
Danramil 1431-01 Rumbia Serka Darwis, Camat Rumbia Tengah Yusuf Alison,
S.Sos., MM bersama staf,

Nampak hadir pula Kepala Badan Penyuluh Pertanian Kecamatan Rumbia
Yuliana, SP bersama staf, Lurah Doule Hj. Surisma, S.S., M.A.P., Kepala Desa
Lantawonua Hj. Kurniawaty Hasmin M., S.P., serta puluhan tamu undangan. (Rls)



